
 

56 
 

BAB V 

PENUTUP 

Cyberbullying merupakan fenomena yang semakin marak di era digital 

dan memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap korban, baik secara 

psikologis maupun sosial. Dalam perspektif akhlak menurut Imam Al-

Ghazali, perilaku ini termasuk dalam Akhlak Muhlikat, yaitu sifat-sifat tercela 

yang dapat merusak jiwa dan hubungan sosial. Sifat seperti hasad (iri hati), 

takabbur (kesombongan), riya' (pamer), dan ghibah (menggunjing) sering kali 

menjadi pemicu utama tindakan cyberbullying. 

Menurut Imam al- Ghazalī pendidikan akhlak merupakan tonggak 

pertama perubahan masyarakat. Bagi Imam al- Ghazalī pendidikan akhlak 

atau pendidikan budi pekerti yang berdasarkan agama haruslah dimulai oleh 

ibu bapa di rumah. Ibu bapa haruslah mendidik anak-anak dengan persekitaran 

dan perkara yang baik dalam diri anak-anak. Menurut Imam al- Ghazalī, 

rumah merupakan tempat dominan dalam membina pendidikan akhlak kerana 

anak-anak kecil lebih banyak dalam lingkungan keluarga berbanding di luar. 

Akhlak yang baik perlu dibentuk sejak dari kecil kerana kualiti akhlak 

bangsanya menentukan kemajuan sesuatu bangsa. Freud mengatakan bahawa 

“kegagalan dalam menanamkan peribadi yang baik pada usia muda akan 

membentuk peribadi yang bermasalah pada masa depannya.  

Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya tazkiyah al-nafs (penyucian 

jiwa) sebagai metode untuk menghindari perilaku tercela. Pendidikan akhlak 

yang berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi solusi dalam mencegah dan 

mengatasi cyberbullying, dengan menanamkan sifat sabar, rendah hati, dan 

kasih sayang dalam interaksi sosial, termasuk di dunia maya. 
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Dengan memahami konsep akhlak menurut Al-Ghazali, diharapkan 

masyarakat dapat lebih bijak dalam menggunakan teknologi dan menciptakan 

lingkungan digital yang lebih sehat dan beradab. 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, peneliti mengenai penelitian ini : 

Peneliti menyarankan kepada para pembaca untuk menelaah kembali 

mengenai cyberbullying pada gen z sebab dalam penulisan skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna dan mempunyai banyak kekurangan. Maka dari itu 

untuk para pembaca memberi kritik dan saran  di harapkan peneliti demi 

kesempurnaan skripsi ini.  

 

 

 


